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ABSTRACT

This research aimed to detect E. suis in pigs slaughtered at Pegirian Slaughterhouse, Surabaya. A
total of 63 pig stool samples were collected from Pegirian Slaughterhouse, Surabaya.  Morphological
detection of Entamoeba sp--. was done by floating methods (parasitological analysis). In addition, species
determination of E. suis was conducted by PCR using primers Esuis764 (5’-ATC AAA TCA ATT AGG CAT
AAC TA-3’) and Esuis765 (5’-AAT TAA AAC CTT ACG GCT TTA AA-3’) and the expected PCR product
was 320 bp. DNA of the positive samples were extracted by DNAzol. The PCR was carried out in some
positive samples selected randomly from the parasitological analysis. The results showed that  57.14%
(36/63 ) of the samples were morphologically positive with Entamoeba sp. In term of species determination
result, the molecular analysis relieved that the protozoan infecting swine at the Pegirian Slaughterhouse,
Surabaya were E. suis.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi E. suis pada babi yang dipotong di Rumah Potong
Hewan (RPH) Pegirian, Surabaya. Sebanyak 63 sampel feses babi dikoleksi dari RPH Pegirian
Surabaya. Deteksi morfologis Entamoeba spp. dilakukan dengan metode apung (analisis
parasitologi). Selain itu, penentuan spesies E. suis dilakukan dengan PCR menggunakan primer
Esuis764 (5’-ATC AAA TCA ATT AGG CAT AAC TA-3’) dan Esuis765 (5’-AAT TAA AAC CTT ACG
GCT TTA AA-3’) dan prodak PCR yang diharapkan adalah 320 bp. DNA dari sampel positif
diekstraksi dengan DNAzol. PCR dilakukan pada beberapa sampel positif yang dipilih secara acak
dari analisis parasitologi. Hasil penelitian menunjukkan 57,14% (36/63) sampel secara morfologis
positif Entamoeba sp. Hasil penentuan spesies berdasarkan analisis molekuler menemukan bahwa
protozoa yang menginveksi babi di Rumah Potong Hewan Pegirian, Surabaya adalah E. suis.

Kata kunci: Babi, Entamoeba suis,  Rumah Potong Hewan Pegirian Surabaya.
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PENDAHULUAN

Entamoeba adalah protozoa gastrointestinal
yang ditemukan baik pada hewan vertebrata
maupun invertebrata dan tersebar diseluruh
dunia.  Protozoa ini merupakan salah satu agen
penyakit penting pada peternakan babi yang
menyebabkan diare, terutama Entamoeba
histolytica, E. polecki dan E. suis (Matsubayashi
et al., 2014; Matsubayashi et al., 2015a, 2015b,
2016). Di antara protozoa tersebut, E. suis
dilaporkan sebagai salah satu spesies Entamoeba
yang paling sering menginfeksi babi. Selain
diare,  infeksi E. suis juga menyebabkan kolitis
hemoragik sebagai akibat dari invasi pada
lamina propria dan fagositosis sel darah
(Matsubayashi et al., 2014).

Selama ini, penelitian Entamoeba spp. pada
babi di Indonesia lebih banyak dilakukan
berdasarkan uji parasitologis (morfologi)
(Suryawan et al., 2014; Yuliari et al., 2013),
tetapi identifikasi secara molekuler masih
terbatas. Beberapa peneliti yang telah
melaporkan penelitian molekuler Entamoeba  di
antaranya Wardhana et al., (2020) yang
melaporkan prevalensi E. suis di Tangerang,
Jawa Barat sebesar 81,1%. Agustina et al.,
(2016) juga melaporkan prevalensi Entamoeba
spp. secara molekuler pada babi di Bali adalah
sebesar 84,7%, tetapi studi ini belum
menentukan spesiesnya.

Metode diagnostik yang umum dilakukan
untuk mengidentifikasi Entamoeba adalah
pemeriksaan mikroskopis pada feses
berdasarkan karakter morfologisnya.  Namun,
metode tersebut memiliki kelemahan, yaitu
tidak dapat membedakan spesies Entamoeba
karena ukurannya yang sangat kecil dan hampir
seragam (Verweij et al., 2003; Mohamadi dan
Petri, 2006). Metode diagnostik modern yang
dapat diterapkan untuk mengidentifikasi
Entamoeba adalah metode molekuler yaitu,
Polymerase Chain Reaction (PCR). Metode ini
mudah dilakukan dan memiliki tingkat
sensitifitas dan spesifitas yang tinggi sehingga
tepat digunakan untuk mengidentifikasi
Entamoeba hingga ke tingkat spesies
(Sukprasert et al., 2008).

Rumah Potong Hewan (RPH) Pegirian
Surabaya merupakan salah satu badan usaha
milik daerah pemerintah Kota Surabaya. Rumah
Potong Hewan menyediakan layanan
penyembelihan hewan (sapi, kambing dan babi)
dan menjadi wadah yang menyediakan
kebutuhan daging bagi masyarakat. Total babi

yang dipotong adalah sekitar 150 ekor per hari.
Rumah Potong Hewan Pegirian surabaya
menyediakan daging untuk didistribusikan ke
pasar tradisional di Jawa Timur (Perwakot,
2010).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi
E. suis dari feses babi di Rumah Potong Hewan
(RPH) Pegirian Surabaya baik secara morfologis
(mikroskopis) dan molekuler sehingga diperoleh
gambaran sebaran amoebiasis pada babi yang
dipotong pada RPH tersebut.

METODE PENELITIAN

Sampel Penelitian
Sebanyak 63 sampel feses babi dikumpulkan

dalam waktu satu hari dari Rumah Potong
Hewan (RPH) Pegirian Surabaya. Pengambilan
sampel dilakukan pada saat pemisahan jeroan,
setelah babi dipotong. Sampel feses diambil dari
isi kolon babi kemudian disimpan dalam pot
plastik yang berisi larutan kalium bikromat
2,5%. Setiap pot plastik diberi label dan
keterangan yang diperlukan. Sampel disimpan
dalam ice box dan dibawa ke Departemen
Parasitologi Veteriner, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Airlangga, Surabaya untuk
diperiksa.

Pemeriksaan secara Parasitologis
Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk

skrining pada sampel feses, sebelum dilakukan
pemeriksaan secara molekular. Sampel feses
diperiksa secara parasitologis menggunakan
metode apung (Suwanti et al., 2011). Sampel
dinyatakan positif apabila secara mikroskopis
ditemukan bentuk kista atau tropozoit.
Selanjutnya, semua sampel positif disimpan
pada suhu -20 oC untuk analisis molekuler.

Pemeriksaan Molekuler
Pemeriksaan ini ditujukan untuk

mengidentifikasi Entamoeba hingga ke aras
spesies. Analisis molekuler hanya dilakukan
pada enam sampel positif secara pemeriksaan
parasitologis yang dipilih secara acak. Genom
DNA Entamoeba diekstrak dari sampel-sampel
positif secara molekuler (DNAzol®, Molecular
Research Center, OH, USA) sesuai protokol
pabrik.  Uji molekular E. suis menggunakan
primer spesifik, yaitu Esuis764 (5’-ATC AAA
TCA ATT AGG CAT AAC TA-3’) dan Esuis765
(5’-AAT TAA AAC CTT ACG GCT TTA AA-3’)
dengan target amplifikasi 320 bp (Clark et al.,
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Babi yang dipotong di RPH Pegirian
Surabaya berasal dari peternak dari berbagai
daerah di Jawa Timur, antara lain Mojokerto,
Probolinggo dan daerah lainnya. Pada studi ini,
63 sampel feses babi yang diambil dari Rumah
Potong Hewan Pegirian Surabaya berasal dari
daerah Mojokerto. Sampel positif kemungkinan
berasal dari peternakan dengan sistem
pemeliharaan yang kurang baik. Menurut
Levine (1994), kejadian infeksi parasit terjadi
akibat sistem pemeliharaan babi yang masih
bersifat tradisional sehingga mudah terkena
penyakit, manajemen pemeliharaan yang
kurang baik dan sanitasi kandang yang buruk
dapat meningkatkan risiko infeksi.

Morfologi Entamoeba spp. yang terdeteksi
dalam pemeriksaan parasitologis pada studi ini
berukuran berkisar antara 11,38-16,12 μm dan
kebanyakan dengan inti tunggal. Morfologi
tersebut menyerupai kista Entamoeba spp.
(Entamoeba cyst-like). Ukuran kista mirip
dengan hasil deteksi yang dilakukan oleh Clark
et al. (2006), yaitu berukuran antara 9,5-15,5
μm  dan memiliki inti tunggal. Karakteristik
morfologi yang paling sederhana untuk
digunakan dalam identifikasi spesies Entamoeba
adalah jumlah nukleus per kista, setiap spesies
menghasilkan kista dengan jumlah inti yang
bervariasi, yaitu satu, empat atau delapan inti
dan bahkan beberapa tidak memiliki inti.
Namun demikian, sejauh ini deskripsi morfologi
sering tidak lengkap dan tidak jelas sehingga,
menyebabkan keraguan untuk validasi dalam
menentukan perbandingan masing-masing
spesies sehingga hampir mustahil dilakukan
dalam beberapa kasus.  Pernyataan ini sesuai
dengan pendapat Clark et al. (2006) yang
menyatakan bahwa ukuran kista, jumlah inti
kista dan tampilan bar kromatoidal (array kristal
ribosom) menjadi kriteria utama dalam upaya
identifikasi spesies Entamoeba.

Uji molekuler menjadi alternatif yang diper-
caya mampu membantu dalam tahap identi-
fikasi E.  suis. Dari 36 sampel positif secara pe-
meriksaan parasitologis dipilih enam sampel
secara acak untuk dilanjutkan ke tahap analisis
molekuler.  Hasil PCR membuktikan bahwa se-
mua sampel tersebut menunjukkan pita DNA
dengan ukuran 320 bp yang mengindikasikan
sebagai E. suis. Walaupun tidak semua sampel
dianalisis secara molekuler, namun hasil ini
cukup representatif dalam menggambarkan
hasil pemeriksaan feses secara parasitologis
(Gambar 1).

Studi molekular E. suis di Indonesia masih

2006). Sebanyak 8,5 μL destilated water dan 12,5
μL master mix dimasukkan ke dalam tabung
PCR 0,2 mL Selanjutnya, kemudian
ditambahkan 1 μL primer Esuis764, 1 μL primer
Esuis765 dan 2 μL DNA sampel.  Kondisi
thermocycler untuk mengamplifikasi fragment
DNA E. suis adalah denaturasi awal 94  selama
lima menit, diikuti suhu 94  selama 30 detik,
annealing pada suhu 55  selama 30 detik,
extension pada suhu 72  selama 30 detik,
sebanyak 35 siklus dan diakhiri dengan
extension akhir selama dua menit pada suhu
72°C (Verweij et al., 2001). Produk PCR kemu-
dian divisualisasikan pada gel elektroforesis
1,5% yang dilihat di bawah sinar ultra violet/
UV. Sampel dinyatakan positif apabila terdapat
pita DNA dengan ukuran 320 bp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan mikroskopis Entamoeba
spp. pada sampel feses babi yang diambil dari
RPH Pegirian Surabaya menunjukkan 57,14 %
(36/63) positif Entamoeba sp. Hasil ini lebih
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian
Widisuputri et al., (2020) yang melaporkan
prevalensi infeksi Entamoeba sp. pada babi di
Bali yang mencapai hingga  99%. Prevalensi
amoebiasis yang tinggi juga dilaporkan oleh
Kagira et al. (2010) yang menyatakan 87% pada
babi di Kenya terinfeksi oleh E. suis. Namun
demikian, hasil penelitian terbilang tinggi jika
dibandingkan dengan laporan Damriyasa dan
Bauer (2006) yang menemukan 15 dari 20
peternakan babi di Hesse Jerman yang terinfeksi
oleh Entamoeba spp. dengan prevalensi 52%.
Demikian pula pada kasus amoebiasis pada
peternakan babi yang terletak di daerah
pedesaan Chungcheongnam-do, Korea yang
hanya dilaporkan sebanyak 3,7% (Ismail et al.,
2010).

Perbedaan hasil tersebut diduga karena
letak geografis, sanitasi kandang dan sistem
pemeliharaan babi pada masing-masing
peternakan berbeda. Atabati et al. (2020)
menyatakan bahwa faktor tempat dan cara
pemeliharaan yang berbeda pada suatu
peternakan berimplikasi terhadap tingkat
prevalensi infeksi Entamoeba sp., di samping
itu, faktor lingkungan (kontaminasi tinja di
lingkungan), standar kebersihan dan sanitasi
yang buruk berhubungan dengan infeksi parasit
usus termasuk infeksi Entamoeba spp.

Jurnal Veteriner September 2021 Vol. 22 No. 3 : 383-388



386

sangat terbatas. Oleh karena itu, konfirmasi
spesies protozoa gastrointentinalis yang
menginfeksi peternakan babi menjadi sangat
penting.  Salah satu studi terbaru tentang
Entamoeba spp. pada babi secara molekuler
dilaporkan oleh Wardhana et al. (2020).  Kasus
infeksi E. suis pada peternakan babi di
Tangerang, Jawa Barat dilaporkan mencapai
81,1%. Studi tersebut juga mengidentifikasi E.
polecki hingga ke arah sub type genetik.  Hasil
sekuensing DNA pada sampel-sampel tersebut
tidak menunjukkan keragaman genetik E. suis
yang menginfeksi babi di Tangerang. Namun,
studi tersebut memberikan informasi terjadinya
infeksi campuran antara E. suis dan E. polecki
yang menyerang sejumlah babi di peternakan
tersebut, beberapa di antaranya masuk kedalam
kelompok sub type yang bersifat zoonosis.

Hasil studi ini menunjukkan prevalensi
yang lebih tinggi dari studi yang dilaporkan di
Cina (0,8%; 4/500) (Li et al., 2018) dan di Iran
(9%; 2/12) (Solaymani-Mohammadi et al., 2004).
Li et al. (2018) melaporkan prevalensi yang
berbeda dapat disebabkan oleh ukuran sampel,
prosedur deteksi, variasi geografis, usia inang,
jenis kelamin, status kesehatan dan waktu
pengambilan spesimen.

Berdasarkan analisis molekuler membuk-

tikan bahwa dugaan E. suis sebagai spesies yang
paling banyak menginfeksi ternak babi dan
tersebar di seluruh dunia menjadi relevan.
Semula para peneliti berkeyakinan bahwa
spesies ini bersifat tidak patogen. Namun,
pendapat tersebut terbantahkan melalui kasus
amoebiasis yang menyebabkan kematian babi
di beberapa peternakan di Jepang. Matsubayashi
et al. (2014, 2015a, 2015b) berhasil
mengidentifikasi E. suis dan E. polecki sebagai
penyebab utama kematian babi pada tiga
peternakan babi komersial di Jepang.
Entamoeba suis dilaporkan menyebabkan kolitis
hemoragik sebagai akibat invasi pada lamina
propria (Matsubayashi et al., 2014).

Status patogenisitas E. suis belum
diketahui apakah bergantung pada tingkat
keparahan infeksi, adanya infeksi campuran
dengan patogen lain atau status kesehatan
inang. Hasil penelitian Matsubayashi et al.
(2015a) menunjukkan adanya koinfeksi
Entamoeba spp. dengan Lawsonia intracellularis
sehingga meningkatkan keparahan penyakit
amoebiasis. Analisis lebih lanjut terkait
koinfeksi bakteri dengan protozoa pada
peternakan babi di Indonesia dapat menjadi
pertimbangan dalam menentukan strategi
manajemen pemeliharaan babi untuk

Gambar 1. Hasil visualisasi produk PCR Entamoeba suis pada gel agarose 1,5%, tampak pita
DNA pada posisi 320 bp.  M: Marker DNA, 1-6: sampel yang diperiksa.
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menurunkan prevalensi atau mortalitas akibat
penyakit ini.

SIMPULAN

Beberapa babi yang dipotong di Rumah
Potong Hewan Pegirian Surabaya terinfeksi
Entamoeba spp. (57,14%) berdasarkan pemerik-
saan parasitologis pada feses. Adapun identifikasi
spesies secara molekular pada beberapa sampel
positif tersebut terkonfirmasi sebagai E. suis.

SARAN

Penelitian ini dapat dilanjutkan ketahap
sekuensing DNA untuk mengetahui perubahan
susunan  nukleotida dan homologi E. suis dari
isolat lokal dengan isolat yang telah terdaftar di
Gen Bank, di samping itu, studi molekuler dapat
dilakukan dengan primer spesifik spesies
Entamoeba yang lain sehingga dapat mendeteksi
kemungkinan terjadinya infeksi campuran
sebagai penyebab diare pada  ternak babi.
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